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Hasil wawancara kepada subseksi pelayanan Rutan Klas IIB Kab. Jeneponto. Tentang Efektifitas pembinaan keterampilan Narapidana di rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto

Transkip Wawancara

A. Identitas informan

Nama


: Muh. Eddy bastian M

Jabatan


: Subseksi Pelayanan
Hari/Tanggal

: Kamis 18 Februari 2016

Lokasi Wawancara
: Rutan Klas IIB Kab. Jeneponto
B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Ada beberapa pertanyaan ini yang mau saya tanyakan tetapi tidak ada implikasi yang akan merugikan pihak rutan maupun narapidaana, iyye silahkan 

1. Bagaimanakah tahap-tahap penyelenggaraan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika di rutan kelas IIB Kab. Jeneponto.?

Jawab : Adapun tahap-tahap penyelenggaraan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil yang dimana tahap perencanaan terdiri dari identifikasi kebutuhan narapidana merumuskan tujuan sesuai minat dan bakat narapidana dan menyusun jadwal pembinaan

2. Bagiamna cara anda melakukan identifikasi kebutuhan belajar terhadap narapidana? 

Jawab: Untuk identifikasi pelatihan maubeler dan elektronika ini kita pilih-pilih kita identifikasi sesuai dengan spesifikasi pekerjaannya sebelum masuk kedalam sini, kita tanya orientasinya dia mau apa, Sebelumnya, kita juga sampaikan kepada mereka bahwa akan ada dilaksanakan pelatihan meubel dan elektronika siapa yang mau ikut.? Tentu yang maukan yang sebelumnya sudah berlatar belakang tukang, terus yang  mau tambah pengalaman baru otomatis ikut juga
3. Apa tindakan anda setelah melakukan identifikasi.?

Jawab: Tindakan yang dilakukan adalah merumuskan tujuan pembinaan, kemudian mengantarkan narapidana untuk diberikan penjelasan tentang rencana pelaksanaan pembinaan dan menjelaskan manfaat dan potensi dari pembinaan yang dilakukan ini.
4. Bagaimana anda merumuskan tujuan dari pembinaan keterampilan elektronika dan maubeler.?

Jawab: Kami menyusun dan menentukan program pembinaan lewat identifiksi melalui proses registrasi, lewat proses registrasi data-data narapidana dapat diketahui secara spesifik, setelah melakukan proses registrasi, diadakan wawancara langsung kepada narapidana untuk mengetahui minat dan bakat narapidana dengan tujuan dalam pelaksanaan pembinaan nantinya narapidana benar-benar memiliki antusias yang tinggi dan merasa enjoy dalam proses pembelajaran.
5. Dalam pelatihan maubel dan elektronika ini berdasarkan minat dan bakat narapidana.?

Jawab: Kita semua sebelumnya sampaikan bahwa kita akan adakan pelatihan maubeler dan elektronika siapa yang mau ikut, tentu yang mau kan yang sebelumnya sudah berlatar belakang tukang, terus yang mau lagi tambah pengalaman kan otomatis ikut juga, jadi memang sesuai minat bakatnya.
6. Dalam melakukan pembinaan keterampilan maubeler dan elektronika, apakah ada jadwal yang ditetapkan.?

Jawab: Penentuan jadwal sesuai dengan MOU dengan pihak BLK, jadi sudah dijadwalkan.

7. Narasumber /instruktur dari pelatihan keterampilan maubel dan elektronuka ini berasal dari mana.? 

Jawab: kita liat secara aturan di rutan itu bukan tempat pembinaan disini tempat penempatan, di lapas itu seharusnya ada pembinaan tapi kebetulan disini ada narapidana jadi kita berewajiban menyediakan pembinaan kemandirian pelatihan keterampilan bagi warga binaan, karena petugas disini tidak bersertifikasi makanya kita adakan kerja sama dengan instansi yang terkait seperti untuk pengajaran kita ke dinas pendidikan untuk tenaga kerja kita kedinas tenaga kerja, kalau untuk itu mungkin dari segi pegawai tidak semuanya terampil makanya kami bekerja sama dengan pihak BLK,semuanya disediakan oleh pihak BLK mulai dari fasilitas dan instrukturnya.

8. Bagaimana dengan kemampuan narasumber/instrukturnya.?

Jawab: Instrukturnya adalah orang yang ahli,karena intruktur dari blk tentunya ahli dalam bidang masing masing, kalau dirutan sendiri .?  kita serahkan ke pihak ketiga, cuman kita mengawasi menjaga keamanan begitu, kita sediakan fasilitas tempat. Untuk untuk bahan dan alat pihak BLK yang sediakan, didanani oleh pihak blk.

9. Bagaimanakah metode mengajar yang digunakan narasumber/instruktur dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika ? 

Jawab: metode mengajar narasumber memiliki konsep dan penerapan yang berbeda-beda dalam proses pembinaan keterampilan metode mengajar yang digunakan oleh instruktur harus dikuasai dalam proses pembinaan agar proses pemberian materi kepada narapidana sesuai dan dapat berjalan dengan lancar, yang saya liat narasumber berceramah kemudian memprekatekkannya mulai dari dasarnya, mereka juga ada teori ada juga prakteknya.

10. Dalam menunjang proses belajar apa saja yang disediakan.?

Jawab: Untuk menunjang proses belajar maka disediakan alat sperti bahan bahan yang dibutuhkan, sperti di maubeler, disediakan ketang, gergaji, palu dan peralatan lainnya yang dibutuhkan di maubeler, untuk elektronika kayak solder, obeng dan kayak kabel kabel begitu.

11. Apakah ada faktor-faktor pendukung dalam melaksanakan pembinaan keterampilan.?

Jawab: Iya tentunya ada, faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan, sperti dana sarana dan prasarana yang mendukung , kerjasama dari berbagai pihak, dan SDM yang memadai seperti instruktur.

12. Apakah ada faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan pembinaan.? Jika ada sperti apa.?

Jawab: kita liat secara aturan di rutan itu bukan tempat pembinaan disini tempat penempatan, di lapas itu seharusnya ada pembinaan tapi kebetulan disini ada narapidana jadi kita berewajiban menyediakan pembinaan kemandirian pelatihan keterampilan bagi warga binaan, karena petugas disini tidak bersertifikasi.

13. Apakah factor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan.?

Jawab: karena petugas disini tidak bersertifikasi makanya kita adakan kerja sama dengan instansi yang terkait seperti untuk  pengajaran kita ke dinas pendidikan untuk tenaga kerja kita ke dinas tenaga kerja.
14. Bagaimanakah hasil dari kegiatan pembinaan pelatihan maubeler dan elektronika.?

Jawab: Hasil dari kegiatan ini kami anggap cukup baik, mengapa saya berkata demikian karena dilihat dari antusias narapidana memanfaatkan ilmu yang telah mereka peroleh. Hasil karya  dari maubeler ini ada meja, kursi mimbar ada loker, ada lemari untuk elektronika, baru dua ampli dan soundnya. Adaptor yang dipasang di dalam amplinya, cuman itu yang baru bisa dibuat kan kita tau mi rutan ini sebenarya bukan tempat pembinaan jadi walaupun sederhana jhe kegiatannya yang penting kita tetap laksanakan.

15. Apakah pembinaan yang dilakukan berhasil menumbuhkan kepercayaan diri narapidana.?

Jawab: Menurut saya dengan adanya program pembinaan khususnya dirutan kelas IIB kab jeneponto banyak mengalami perubahan khusunya dari mentalnya kepribadiannya banyak berubah dan menurut saya sangat mempengaruhi kepercayaan dirinya. 
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